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tepat waktu sebagai bentuk pertanggungjawaban praktik selama melaksanakan Praktik Kerja

Mahasiswa pada PT Bursa Efek Indonesia.

Laporan ini merupakan hasil dari kegiatan yang dilaksanakan mulai tanggal 24 Juli - 23

November 2023 di Divisi Pengaturan dan Operasional Perdagangan Unit Peraturan, Pelaporan,
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dunia kerja yang sesungguhnya.
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Perdagangan yang telah memberikan kesempatan bagi penulis untuk dapat

magang di Unit PEVA dan senantiasa membimbing penulis dan memberikan
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pada kegiatan Praktik Kerja Mahasiswa, serta dapat memberikan manfaat kepada mahasiswa/i
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dan pihak yang berkepentingan terkait PT Bursa Efek Indonesia berupa wawasan, pemahaman,
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Jakarta, 24 November 2023

Penulis,

Nuri Annisa Sholihah
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Persaingan dalam menghadapi dunia kerja saat ini semakin meningkat dengan

persaingan yang cukup ketat. Di era globalisasi ini, setiap industri dan perusahaan

mempunyai keunggulannya tersendiri, sehingga para fresh graduate harus mempunyai skill

dan pengalaman yang mumpuni, serta harus lebih unggul dari para pesaingnya. Sebelum

memasuki dunia kerja, diharapkan para fresh graduate memiliki kematangan vokasional

yang di dalamnya terdapat tingkat persiapan dan perencanaan terkait pekerjaan yang akan

dipilih nantinya. Fresh Graduate juga diharapkan mempunyai potensi tinggi sebagai

pekerja yang andal dan profesional. Fresh graduate merupakan individu atau kelompok

yang baru menyelesaikan studi baik jenjang SMA, SMK, Diploma, maupun Sarjana.

Sesuai dengan Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional

Pendidikan Tinggi, pada Pasal 18 disebutkan bahwa pemenuhan masa dan beban belajar

bagi mahasiswa program sarjana atau sarjana terapan dapat dilaksanakan: 1) mengikuti

seluruh proses pembelajaran dalam program studi pada perguruan tinggi sesuai masa dan

beban belajar; dan 2) mengikuti proses pembelajaran di dalam program studi untuk

memenuhi sebagian masa dan beban belajar dan sisanya mengikuti proses pembelajaran di

luar program studi. Dengan diterapkannya kurikulum saat ini, yaitu Kurikulum Merdeka

Belajar – Kampus Merdeka yang merupakan kebijakan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan, bertujuan mendorong mahasiswa untuk menguasai berbagai keilmuan yang

berguna untuk memasuki tahap kerja nyata.
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STIE Indonesia Banking School adalah salah satu kampus yang sudah

mempersiapkan mahasiswa/i-nya dalam menghadapi dunia kerja setelah menyelesaikan

studi-nya. STIE Indonesia Banking School memiliki program unggulan, yaitu Visitasi Bank

Indonesia. Visitasi Bank Indonesia merupakan kegiatan magang yang dilakukan oleh

mahasiswa/i semester 5 (lima) STIE Indonesia Banking School di Kantor Perwakilan Bank

Indonesia di seluruh provinsi di Indonesia. Selain itu, di semester 7 (tujuh) juga mengikuti

kegiatan magang wajib yang telah disediakan STIE Indonesia Banking School di

Perusahaan yang telah bekerja sama (Otoritas Jasa Keuangan, Bursa Efek Indonesia, dll)

dan Bank Umum (BTN, BNI, BRI, Bank Ganesha, EXIM Bank, dll). STIE Indonesia

Banking School mempunyai unsur-unsur yang tertuang dalam nilai yang harus diterapkan,

baik oleh STIE Indonesia Banking School, maupun oleh mahasiswa/i-nya. Nilai-nilai

tersebut, yaitu Integrity, Knowledge, and Skill. Selama melakukan kegiatan Praktik Kerja

Mahasiswa, diharapkan mahasiswa/i STIE Indonesia Banking School memiliki integrity

yang baik selama visitasi berlangsung dan dapat terbawa hingga memasuki dunia kerja

yang sesungguhnya. Mahasiswa/i juga diharapkan mendapat knowledge yang dapat

bermanfaat di masa sekarang maupun di masa yang akan datang, serta dapat menambah

skill yang mumpuni agar dapat berkompeten. Dengan adanya program Magang/Praktik

Kerja Mahasiswa, output yang diharapkan untuk mahasiswa/i adalah wawasan yang luas,

kesiapan mahasiswa/i dalam menghadapi dunia kerja, dan tetap menerapkan nilai-nilai

yang terkandung dalam STIE Indonesia Banking School (Integrity, Knowledge, and Skill).

Mahasiswa/i dapat belajar langsung.

Bidang ilmu yang didapat pada kegiatan Praktik Kerja Mahasiswa adalah mengenai

Unit Peraturan, Pelaporan, dan Evaluasi Perdagangan (PEVA). Hal-hal pada laporan ini,

2



berdasarkan analisa, serta mempelajari berdasarkan hasil yang didapat pada PT Bursa Efek

Indonesia.

1.2 Tujuan Praktik Kerja Mahasiswa

Tujuan Praktik Kerja/Magang untuk mahasiswa/i STIE Indonesia Banking School

sebagaimana dalam ketentuan akademik STIE Indonesia Banking School (SK Ketua IBS

No. 392/KEP/STIE/IBS/VIII/2015) adalah:

1. Melakukan link and match kurikulum dengan dunia nyata, sehingga mahasiswa

memperoleh jaringan dengan dunia kerja.

2. Mengenalkan kepada mahasiswa mengenai kegiatan yang dilakukan oleh Bursa Efek

Indonesia.

3. Melatih mahasiswa bekerja praktik di Lembaga Otoritas Jasa Keuangan, Bursa Efek

Indonesia, Lembaga Penjamin Simpanan, Lembaga Keuangan Bank dan Non-Bank,

Lembaga Riset, dan Kegiatan Kewirausahaan.

4. Memberi kesempatan mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman kerja sektor

perbankan dan non-perbankan yang relevan dengan profesi yang akan diembannya di

masyarakat.

5. Memberikan keterampilan tambahan yang berguna untuk kerja di masa depan.

6. Melatih sikap mental yang berguna dalam rangka pengembangan attitude yang lebih

baik.

1.3 Manfaat Praktik Kerja Mahasiswa

Manfaat Praktik Kerja/Magang untuk mahasiswa/i STIE Indonesia Banking School

adalah:
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1. Mempersiapkan diri untuk menjadi sumber daya manusia berkualitas yang memiliki

pengetahuan, keterampilan, serta keahlian sesuai dengan berkembangnya zaman.

2. Melihat kebutuhan dunia kerja dan memberikan keterampilan yang kompeten

khususnya pada sektor perbankan.

3. Melatih pola berpikir dari penerapan teori-teori yang telah didapatkan dan mengambil

keputusan yang akan berguna kedepannya dalam dunia kerja.

4. Melatih sikap dan mental mahasiswa yang berguna dalam pengembangan soft skills dan

attitude yang lebih baik.

5. Laporan praktik kerja mahasiswa di PT. Bursa Efek Indonesia sangat bermanfaat untuk

meningkatkan pengetahuan mahasiswa/i di sektor pasar modal.

1.4 Sistematika Penulisan Laporan

Adapun sistematika dalam penulisan laporan program Visitasi Bank Indonesia

adalah sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan

Pada bab pendahuluan dalam laporan Praktik Kerja Mahasiswa ini berisi latar

belakang, tujuan praktik kerja mahasiswa, manfaat praktik kerja mahasiswa, dan

sistematika penulisan laporan.

BAB II Landasan Teori

Pada bab landasan teori dalam laporan Praktik Kerja Mahasiswa ini berisi tentang

penjelasan hal-hal yang berkaitan dengan penyusunan laporan.

BAB III Gambaran Umum Tempat Praktik Kerja
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Pada bab ini dalam laporan Praktik Kerja Mahasiswa ini berisi tentang bagaimana

gambaran umum dari tempat praktik kerja di PT Bursa Efek Indonesia.

BAB IV Pembahasan

Pada bab pembahasan ini berisi mengenai hal-hal yang dilakukan dan dipelajari

oleh penulis selama menjalani kegiatan Praktik Kerja Mahasiswa di PT Bursa Efek

Indonesia.

BAB V Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini berisi tentang hasil dari keseluruhan pembahasan yang terdapat dalam

laporan dan saran yang diberikan.
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Bursa Efek Indonesia

Gambar 2.1 IDX

Sumber: dokumen pribadi

Bursa Efek adalah badan hukum yang mempunyai tugas sebagai sarana dalam

melaksanakan dan mengatur jalannya kegiatan perdagangan Efek yang ada di Pasar Modal.

Sedangkan jika ditinjau dari segi perekonomian mikro bagi para anggota bursa (emiten),

Bursa Efek berfungsi untuk mendapatkan modal yang dapat digunakan untuk melakukan

ekspansi usaha. Sementara dari segi ekonomi makro Bursa Efek mempunyai peran penting

untuk menggerakkan perekonomian negara. Jika dalam perdagangan Efek di pasar modal

yang dilakukan di Bursa Efek menunjukkan hasil yang positf, maka gambaran tersebut

dapat berakibat untuk tercapainya kinerja yang positif dalam perekonomian suatu negara,

demikian pula jika terjadi hal yang sebaliknya. Pada hakikatnya Bursa Efek adalah suatu

pasar konvensional yang mempertemukan antara penjual dan pembeli. Dapat didefinisikan
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bahwa pada dasarnya kegiatan yang dilakukan oleh Bursa Efek adalah menyelenggarakan

dan menyediakan sarana atau sistem perdagangan bagi para anggotanya.

Di Indonesia, Bursa Efek yang beroperasi adalah Bursa Efek Indonesia. Bursa Efek

Indonesia (BEI)/ Indonesia Stock Exchange (IDX) adalah bursa efek yang beroperasi di

Indonesia. Bursa Efek Indonesia merupakan bursa hasil penggabungan dari Bursa Efek

Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya (BES). Demi efektivitas operasional dan

transaksi, Pemerintah memutuskan untuk menggabung Bursa Efek Jakarta sebagai pasar

saham dengan Bursa Efek Surabaya sebagai pasar obligasi dan derivatif menjadi BEI.

Bursa hasil penggabungan ini mulai beroperasi pada 1 Desember 2007.

2.2 Visi, Misi, dan Nilai Bursa Efek Indonesia

BEI mempunyai visi dan misi sebagai bagian penyelenggara perdagangan efek di

dunia, yaitu:

2.2.1 Visi Bursa Efek Indonesia

Visi BEI adalah Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia.

2.2.2 Misi Bursa Efek Indonesia

Misi BEI adalah Menciptakan infrastruktur pasar keuangan yang terpercaya dan

kredibel untuk mewujudkan pasar yang teratur, wajar, dan efisien, serta dapat diakses oleh

semua pemangku kepentingan melalui produk dan layanan yang inovatif.

2.2.3 Nilai Bursa Efek Indonesia

Seperti umumnya organisasi lainnya, Bursa Efek Indonesia juga memiliki nilai atau

kultur dalam menjalankan kegiatannya sebagai pengelola tempat perdagangan efek. Nilai

atau kultur tersebut tercantum dalam core value Bursa Efek Indonesia, dikenal dengan TIPS.
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Gambar 2.2 Core Value Bursa Efek Indonesia

Sumber: PT Bursa Efek Indonesia (idx.co.id)

Core value Bursa Efek Indonesia, yaitu:

1) Teamwork: Senantiasa bekerja sama secara sinergis untuk mencapai tujuan

bersama.

2) Integrity: Konsistensi antara pikiran, ucapan, dan tindakan dengan selalu

menjunjung tinggi kejujuran, transparansi dan independensi sesuai dengan nilai

- nilai perusahaan dan norma yang berlaku.

3) Professionalism: Menunjukkan sikap, appearance, dan kompetensi dengan

penuh tanggung jawab untuk memberikan hasil terbaik.

4) Service Excellence: Senantiasa memberikan layanan terbaik bagi stakeholders.

2.3 Tujuan, Peran, Fungsi, dan Tugas Bursa Efek Indonesia

2.3.1 Tujuan Bursa Efek Indonesia

Tujuan didirikannya Bursa Efek menurut UU No 8 Tahun 1995 tentang pasar

modal adalah untuk menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan atau sarana

perdagangan Efek. Dengan tersedianya sistem dan atau sarana yang baik, para
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Anggota Bursa Efek dapat melakukan penawaran jual dan beli Efek secara teratur,

wajar, dan efisien.

2.3.2 Peran Bursa Efek Indonesia

Bursa efek memiliki peran yang sangat besar terhadap kelancaran perdagangan modal

di Indonesia. Pasar efek sendiri memiliki dua cabang di Indonesia, yakni di Surabaya

dan Jakarta. Peran Bursa Efek Indonesia, antara lain:

1) Pelaksana Mandat Kementerian dan OJK

Bursa efek berperan sebagai pelaksana mandat Kementerian Keuangan RI dan

OJK. Agar seluruh transaksi di pasar modal berjalan dengan lancar dan aman,

bursa pasar modal melakukan fungsi pengawasan berdasarkan regulasi yang

sudah ditetapkan instansi terkait, dalam hal ini Kemenkeu dan OJK.

2) Fasilitator Perdagangan Efek

Bursa efek juga berperan sebagai fasilitator perdagangan efek. Dalam

menjalankan kegiatan jual beli surat berharga, para pelaksana menyediakan

serangkaian sistem, layanan, dan penawaran yang menunjang kelancaran

transaksi. Dengan demikian, pasar efek menjembatani investor, emiten, dan

pelaku bursa lainnya untuk mencapai suatu tujuan.

3) Pengontrol Lalu Lintas Transaksi Efek

Peran bursa efek selanjutnya adalah menjadi pengontrol lalu lintas transaksi efek.

Tidak hanya sebagai wadah transaksi, bursa juga berperan dalam mengawasi dan

mengontrol kegiatan perdagangan surat berharga. Hal tersebut dilakukan agar
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semua pihak di dalamnya mendapat jaminan keamanan dan terhindar dari potensi

fraud.

2.3.3 Fungsi Bursa Efek Indonesia

Bursa efek berfungsi sebagai pengawas, pendukung, dan fasilitator perdagangan efek.

Tujuannya adalah menjaga transaksi surat berharga agar berjalan dengan wajar, teratur,

dan efisien sesuai dengan pedoman prinsip keterbukaan. Dengan demikian, keberadaan

bursa pasar modal sangat krusial dalam memastikan lancarnya kegiatan dalam bursa.

Selain itu, fungsi bursa efek adalah memantau transaksi, mencegah adanya kecurangan

harga, memberikan wewenang pada perusahaan yang membuat pelanggaran, hingga

memiliki hak mencabut efek.

Adapun fungsi Bursa Efek Indonesia, antara lain:

1) Menyediakan semua sarana perdagangan efek.

2) Membuat peraturan yang berkaitan dengan kegiatan bursa.

3) Mengupayakan likuiditas instrumen.

4) Mencegah praktik-praktik yang dilarang seperti pembentukan harga yang tidak

wajar, kolusi, dan insider trading.

5) Menyebarluaskan informasi bursa.

6) Menciptakan instrumen dan jasa baru.

2.3.4 Tugas Bursa Efek Indonesia

Untuk mencapai tujuan, Bursa Efek Indonesia mempunyai tugasnya. Adapun

secara garis besar, tugas yang harus dilaksanakan oleh BEI adalah sebagai berikut:

1) Memfasilitasi perdagangan efek dan surat berharga secara efisien, wajar,

dan teratur.

10



2) Memberi fasilitas yang memperlancar jalannya transaksi efek serta

mendukung dan mengawasi segala aktivitas yang terjadi di dalamnya.

3) Membuat rancangan anggaran rutin tahunan dan mencatat laba dengan

membuat laporan ke OJK, selaku pengawas pasar modal.
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BAB III

GAMBARAN UMUM TEMPAT VISITASI

3.1 Sejarah dan Perkembangan Bursa Efek Indonesia

Gambar 3.1 Gedung IDX

Sumber: infiniti.id

Didirikan pasar modal yang pertama di Indonesia tepatnya di Batavia (Jakarta) oleh

Pemerintah Hindia Belanda pada tanggal 14 Desember 1912 yang bernama Vereniging voor

de Effectenhandel atau Bursa Efek dan langsung memulai aktivitas perdagangannya. Saham

yang diperjual-belikan adalah saham atau obligasi perusahaan/perkebunan Belanda yang

beroperasi di Indonesia dimana obligasi yang diterbitkan Pemerintah provinsi dan kota praja

memiliki sertifikat saham perusahaan-perusahaan yang diterbitkan oleh kantor administrasi

di negeri Belanda kemudian efek perusahaan Belanda lainnya. Perkembangan pasar modal di

Batavia begitu pesat sehingga menarik masyarakat kota lainnya.
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Gambar 3.2 Old IDX

Sumber: google.com

Hampir setengah abad berjalan sejak lembaga bursa efek dibentuk pertama kali di

Batavia dengan nama Vereniging voor de Effectenhandel atau Asosiasi Perdagangan Efek.

Pembentukan ini dilakukan setelah pemerintah Hindia Belanda menerapkan kebijakan

'Politik Etis' pada tahun 1901. Pemerintah Hindia Belanda meyakini dengan adanya asosiasi

tersebut, proses pembangunan bisa berjalan dengan baik. Mayoritas investor berasal dari

orang-orang Belanda dan Eropa yang memiliki penghasilan di atas rata-rata. Namun,

pecahnya Perang Dunia ke-I membuat aktivitas perdagangan saham dihentikan pada tahun

1914-1918.

Sempat dijalankan kembali pada tahun 1925- 1942, namun karena adanya isu Perang

Dunia II, Bursa Efek di Semarang dan Surabaya harus ditutup kembali pada awal tahun 1939,

dan dilanjutkan dengan penutupan Bursa Efek di Jakarta pada tahun 1942-1952. Bursa Efek

juga harus vakum pada tahun 1956-1977 akibat perpindahan kekuasaan dari pemerintah

kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia yang mengakibatkan operasi bursa efek tidak
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berjalan sebagaimana mestinya. Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto pada

10 Agustus 1997 dan berjalan di bawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal).

Pembukaan kembali pasar modal ini juga ditandai dengan go public PT. Semen Cibinong

sebagai emiten pertama. Namun perdagangan di Bursa Efek sempat lesu di tahun 1977-1987,

jumlah emiten yang tercatat hingga tahun 1987 baru mencapai 24 emiten, selain

itu,masyarakat juga lebih memilih instrumen perbankan dibanding instrumen pasar

modal.Akhirnya pada tahun 1987 12 diadakan deregulasi dan Bursa Efek memberikan

kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan Penawaran Umum dan memberi kesempatan

investor asing untuk menanamkan modal di Indonesia dengan menghadirkan Paket Desember

1987 (PAKDES 87). Aktivitas perdagangan Bursa Efek pun mulai meningkat pada tahun

1988-1990 setelah paket deregulasi di bidang Perbankan dan Pasar Modal diluncurkan. Pada

tahun 1988, Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola oleh Persatuan

Perdagangan Uang dan Efek (PPUE), organisasi tersebut terdiri atas broker dan dealer. Di

tahun yang sama, Pemerintah meluncurkan Paket Desember 1988 (PAKDES 88) yang

mempermudah perusahaan untuk go public dan beberapa kebijakan lain yang positif bagi

pertumbuhan pasar modal.
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Gambar 3.3 Bursa Efek Dulu

Sumber: google.com

Di tahun 1989, Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan dikelola oleh

Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek Surabaya. Pada tanggal 12 Juli 1992,

BEJ resmi menjadi perusahaan swasta (swastanisasi), tanggal itu juga ditetapkan sebagai

HUT BEJ. Bersamaan dengan swastanisasi BEJ, BAPEPAM berubah menjadi Badan

Pengawas Pasar Modal (sebelumnya: Badan Pelaksana Pasar Modal). Pada 21 Desember

1995, Bursa Efek Jakarta meluncurkan Sistem Otomasi perdagangan yang dilaksanakan

dengan sistem komputer JATS (Jakarta Automated Trading Systems). Di tahun yang sama

pada 10 November, Pemerintah Indonesia mengeluarkan Undang-Undang No. 8 Tahun 1995

tentang Pasar Modal. 13 Undang-Undang ini mulai diberlakukan pada Januari 1996. BPI juga

melakukan merger dengan BES. Satu tahun berikutnya, 6 Agustus 1996, dibentuk Kliring

Penjaminan Efek Indonesia (KPEI) dan dilanjutkan pendirian Kustodian Sentral Efek

Indonesia (KSEI) di tahun berikutnya, 23 Desember 1997. Pada tahun 2000, Sistem

Perdagangan Tanpa Warkat (scriptless trading) mulai diaplikasikan di pasar modal Indonesia,
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dan di tahun 2002 BEJ mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh (remote trading). Di

tahun yang sama, perubahan transaksi T+4 menjadi T+3 pun selesai, dan di tahun 2004,

Bursa Efek merilis Stock Option. Pada tanggal 30 November 2007, Bursa Efek Surabaya

(BES) dan Bursa Efek Jakarta (BEJ) digabungkan dan berubah nama menjadi Bursa Efek

Indonesia (BEI).Setelah dibentuknya BEI, suspensi perdagangan diberlakukan pada tahun

2008 dan Penilaian Harga Efek Indonesia (PHEI) dibentuk pada tahun 2009. BEI juga

merubah sistem perdagangan yang lama (JATS) dan meluncurkan sistem perdagangan baru

yaitu JATS-NextG. Beberapa badan pendukung perdagangan pasar modal juga didirikan

seperti PT. Indonesian Capital Market Electronic Library (ICaMEL) pada Agustus 2011,

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada Januari 2012, dan Securities Investor Protection Fund

(SIPF) didirikan di akhir tahun 2012, Prinsip Syariah dan Mekanisme Perdagangan Syariah

juga diluncurkan. BEI juga melakukan pembaharuan seperti pada tanggal 2 Januari 2013, jam

perdagangan diperbaharui, dan di tahun selanjutnya LotSize dan Tick Price disesuaikan

kembali. Di tahun 2015, TICMI bergabung dengan ICaMEL. BEI juga meluncurkan

kampanye “Yuk Nabung Saham” pada 12 November 2015 yang 14 bertujuan mengajak

masyarakat untuk berinvestasi di pasar modal. Ditahun Yang sama LQ-45 Index Futures

diresmikan. Pada tahun 2016, Tick Size dan batas Auto Rejection kembali disesuaikan, IDX

Channel diluncurkan, dan BEI ikut serta dalam menyukseskan kegiatan Amnesti Pajak dan

meresmikan Go Public Information Center Tahun 2017, IDX Incubator diresmikan, relaksasi

marjin, dan peresmian Indonesia Securities Fund. Dan di tahun 2018, Sistem Perdagangan

dan New DataCenter telah diperbaharui, launching Penyelesaian Transaksi T+2 (T+2

Settlement) dan Penambahan Tampilan Informasi Notasi Khusus pada kode Perusahaan

Tercatat.
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Gambar 3.4 Operasional IDX

Sumber: infiniti.id

Gambar 3.5 Sejarah IDX

Sumber: google.com
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3.2 Sejarah Gedung Bursa Efek Indonesia

Gambar 3.6 Lantai 6 IDX

Sumber: dokumen pribadi

Gedung Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan tiga gedung tinggi pertama yang

dibangun di Kawasan Sudirman Central Business District, bersama dengan Gedung Artha

Graha dan Apartemen Kusuma Chandra, tepatnya di lot 2. Gedung kembar dengan

ketinggian 140 meter dan 32 lantai ini dirancang oleh Brennan Beer Gorman (sekarang

BBGM) bersama dengan konsorsium konsultan lokal dari Arkonin, Atelier 6 dan Encona

Engineering. Dengan luas lantai total 205 ribu meter persegi, Gedung BEI disorot karena

peran ekonominya. Sebelum 1995, Bursa Efek Jakarta (BEJ) berkantor di jalan Medan

Merdeka Selatan. Pada tanggal 15 Juni 1992, BEJ menandatangani kesepakatan dengan

Danareksa Jakarta Internasional, sebuah patungan Danareksa dan Jakarta International Hotel

& Development, yang akan membangun Gedung BEJ. Peletakan Batu pertama pun terjadi

tiga hari kemudian, dihadiri beberapa pejabat penting. Bursa Efek Jakarta resmi pindah ke
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gedung baru sejak 22 Mei 1995, yang juga mengakhiri era perdagangan saham manual. BEJ

mulai memanfaatkan sistem perdagangan saham tak berwujud bernama JATS (Jakarta

Automated Trading System) dari gedung ini. Setelah operasional selama 5 bulan,

penggunaan Gedung BEJ diresmikan Presiden Soeharto pada 3 Oktober 1995, dan di

penghujung tahun 1997, kembarannya, dibangun oleh Ssangyong Engineering &

Construction (A13), telah selesai dibangun. Gedung rancangan Brennan Beer Gorman ini

diklaim oleh pemilik 16 gedung “siap untuk menyongsong globalisasi abad ke-21” dengan

konsep sebagai gedung dengan sentuhan professional pribadi dan menjadi tetenger jalan

Sudirman. Berlokasi dekat dengan jembatan Semanggi, Gedung BEI bisa diakses dari jalan

Gatot Subroto, Jenderal Sudirman maupun Senopati. Gedung Bursa Efek Indonesia dilapisi

polesan kaca perak abu-abu, aluminium berwarna abu arang, dan granit impor Kanada dan

Spanyol memberi kesan megah, apik, tenang berwibawa. Indonesia Design mengklaim

bahwa Brennan Beer Gorman merancang Gedung BEI dengan memadukan arsitektur modern

dengan ciri khas Indonesia, dimana Indonesia Design berspekulasi, terilhami dari keagungan

Candi Prambanan. Setiap tower Gedung BEI memiliki bentuk segi lima yang terbentuk dari

tiga segitiga yang bisa menjebak pemandangan orang kita-kita, menciptakan penampilan

multidimensi yang luwes. Majalah Indonesia Design menyebutnya “ibarat permainan segitiga

berlian.” Sistem inilah yang juga menyediakan efisiensi ruangan tiada tara. Sebagai akibat

dari kemajuan teknologi perdagangan pasar modal. Kini, lantai bursa beralih fungsi menjadi

museum dan pusat penerangan investasi.
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Gambar 3.7 Gedung IDX Now

Sumber: Google.com

3.3 Produk dan Layanan Bursa Efek Indonesia

Bursa Efek Indonesia menyediakan berbagai produk dan layanan sebagai berikut:

1) Saham

Saham dikenal sebagai satu dari sekian banyak instrumen pasar keuangan

yang paling populer. Penerbitan saham merupakan salah satu pilihan suatu

perusahaan untuk mendapatkan dana dari investor. Saham juga sekaligus sebagai

instrumen investasi yang banyak dipilih oleh para investor karena mampu

memberikan besaran keuntungan yang menarik. Keuntungan saham sendiri terdiri

dari Dividen dan Capital Gain dengan risiko yang ada berupa Capital Loss dan

Risiko Likuidasi. Adapun saham apabila dikategorikan berdasarkan sektornya

terdiri dari:
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● Energi

● Barang Baku

● Perindustrian

● Barang Konsumen Primer

● Barang Konsumen Non-Primer

● Kesehatan

● Keuangan

● Properti dan Real Estate

● Teknologi

● Infrastruktur

● Transportasi dan Logistik

● Produk Investasi Tercatat

2) Derivatif

Dalam pengertian yang lebih khusus, derivatif merupakan kontrak

finansial antara 2 (dua) atau lebih pihak-pihak guna memenuhi janji untuk

membeli atau menjual assets/commodities yang dijadikan sebagai obyek yang

diperdagangkan pada waktu dan harga yang merupakan kesepakatan bersama

antara pihak penjual dan pihak pembeli. Adapun nilai di masa mendatang dari

obyek yang diperdagangkan tersebut sangat dipengaruhi oleh instrumen induknya

yang ada di spot market.

Derivatif merupakan kontrak atau perjanjian yang nilai atau peluang

keuntungannya terkait dengan kinerja aset lain. Aset lain ini disebut sebagai

underlying assets. Efek derivatif merupakan Efek turunan dari Efek “utama” baik
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yang bersifat penyertaan maupun utang. Efek turunan dapat berarti turunan

langsung dari Efek “utama” maupun turunan selanjutnya.

3) Surat Utang (Obligasi)

Surat Utang atau dikenal dengan istilah Obligasi merupakan salah satu

efek yang tercatat di dalam BEI berdampingan dengan efek lain seperti Saham,

Sukuk, Efek Beragun Aset maupun Dana Investasi Real Estat. Obligasi

diklasifikasikan sebagai efek bersifat utang di samping sukuk. Dikenal juga

sebagai surat utang jangka menengah panjang yang dapat dipindahtangankan

yang isinya janji dari pihak yang menerbitkan untuk membayar imbalan berupa

bunga dalam masa tertentu serta melunasi pokok utang sesuai waktu yang

ditentukan kepada pihak pembeli obligasi tersebut yang mana penerbitnya dapat

berupa perusahaan ataupun Negara. Dengan jenis Efek bersifat Utang yang listing

sebagai berikut:

● Obligasi Korporasi, obligasi yang diterbitkan oleh emiten baik BUMN,

BUMD, dan Swasta.

● Sukuk, Efek Syariah dalam bentuk sertifikat atau bukti kepemilikan yang

nilainya sama dan mewakili bagian yang tidak terpisahkan dan tidak

terbagi.

● Surat Berharga Negara (SBN) adalah SBN yang terdiri dari Surat Utang

Negara (SUN) dan Surat Berharga Syariah Negara dengan legitimasi

berdasarkan pengakuan utang ataupun sukuk baik dalam bentuk rupiah

ataupun valas yang dijamin dengan pembayaran bunga dan pokoknya
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dengan landasan masing-masing untuk SUN berdasarkan UU No.24

Tahun 2002 Tentang SUN serta untuk Sukuk berdasarkan UU No 19

Tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara.

● Efek Beragun Aset (EBA) adalah efek bersifat utang yang diterbitkan

dengan Underlying Aset sebagai dasar penerbitan. Nantinya keuntungan

yang didapatkan dari pembelian efek bersifat utang berasal dari kupon

fee/nisbah sesuai periode dari efek utang yang dibeli dengan besaran

umumnya di atas BI rate, Capital gain dari penjualan efek 60 ke pasar

sekunder, risiko yang lebih rendah daripada saham karena pergerakan

tidak begitu fluktuatif, terdapat pilihan seri efek bersifat utang yang dapat

dipilih nantinya di pasar sekunder.

4) Reksadana

Sebagai salah satu alternatif investasi bagi masyarakat dengan khususnya

pemodal kecil yang tidak memiliki banyak waktu dan keahlian yang mencukupi

untuk menghitung risiko atas investasi yang akan dilakukan. Singkatnya

reksadana adalah wadah yang digunakan untuk menghimpun dana dari

masyarakat pemodal yang selanjutnya diinvestasikan dalam portofolio efek oleh

Manajer Investasi (MI).

5) Exchange Traded Fund (ETF)

ETF merupakan reksadana dengan bentuk kontrak investasi kolektif yang unit

penyertaannya diperdagangkan di Bursa Efek. ETF dasarnya adalah reksadana

namun diperdagangkannya mirip dengan saham yang ada di Bursa Efek, secara
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singkat ETF adalah penggabungan antara unsur reksadana dalam hal pengelolaan

dana dengan mekanisme transaksi jual atau beli dengan sistem saham.

6) Indeks Saham

Indeks saham merupakan ukuran statistik yang memberikan gambaran

keseluruhan pergerakan harga atas sekumpulan saham yang dipilih berdasarkan

kriteria dan metodologi tertentu yang dievaluasi dalam periode tertentu. Manfaat

dari disediakannya indeks antara lain: mengukur sentimen pasar, dapat menjadi

produk investasi pasif seperti reksadana dan ETF, Benchmark 61 portofolio aktif,

proksi dalam mengukur dan membuat model return; risiko sistematis; dan kinerja

yang disesuaikan dengan risiko.

7) Pinjam Meminjam Efek (PME)

PME merupakan fasilitas yang memberikan kesempatan bagi pemilik saham

untuk memperoleh pendapatan dari peminjaman saham yang dimilikinya. PME

merupakan layanan yang melibatkan pemberi pinjaman (Lender) dan peminjam

(Borrower) melalui Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang telah tercatat sebagai

anggota PME KPEI.

8) Sertifikasi dan Edukasi Pasar Modal

Layanan sertifikasi dan edukasi disediakan oleh The Indonesia Capital Market

Institute (TICMI) yang berperan sebagai lembaga pelatihan sekaligus sertifikasi

profesi pasar modal yang diakui oleh OJK. TICMI menyelenggarakan ujian

sertifikasi profesi dan seluruh lulusannya diharapkan dapat mendukung kegiatan

investasi pasar modal sekaligus memfasilitasi kebutuhan profesional pasar modal
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di Indonesia dengan tujuan TICMI mampu memenuhi kebutuhan regulator,

investor ritel ,institusional, dan perusahaan efek dalam menyiapkan SDM

terampil, cakap, serta paham hukum dan etika yang berlaku.

3.4 Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia

Gambar 3.8 Stuktur Organisasi BEI

Sumber: web bursa (idx.co.id)
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Gambar 3.9 Divisi POP

Sumber: web bursa (idx.co.id)
PT Bursa Efek Indonesia memiliki struktur organisasi yang dikepalai oleh Bapak

Iman Rachman, selaku Direktur Utama PT Bursa Efek Indonesia. Pak Iman mempunyai 6

(enak) direktur, yaitu Direktur Penilaian Perusahaan dikepalai oleh Bapak I Gede Nyoman

Yetna, Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa dikepalai oleh Irvan

Susandy, Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan dikepalai oleh Bapak Kristian

Manullang, Direktur Teknologi Informasi dan Manajemen Risiko dikepalai oleh Bapak

Sunandar, Direktur Pengembangan dikepalai oleh Jeffrey Hendrik, Direktur Keuangan,

Sumber Daya Manusia, dan Umum dikepalai oleh Ibu Risa E. Rustam. Masing-masing

direktur membawahi divisi-divisi terkait, di dalam masing-masing divisi memiliki kepala

divisi dan di dalam satu divisi membawahi membawahi beberapa unit. Di dalam suatu unit

juga memiliki kepala unit serta memiliki tugas dan juga fungsi yang berbeda pada setiap

unitnya.
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3.5 Tugas dan Penempatan Unit Peraturan, Pelaporan, dan Evaluasi Perdagangan di

Divisi Pengaturan dan Operasional Perdagangan

Direktorat Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa membawahi 3 (tiga) divisi,

yaitu Divisi Pengaturan dan Pemantauan Anggota Bursa dan Partisipan, Divisi Layanan

Data, dan Divisi Pengaturan dan Operasional Perdagangan. Pada Divisi Pengaturan dan

Operasional Perdagangan terdapat 4 bagian unit, yaitu Unit PEDE, PEVA, OPSD 1, dan

OPSD 2. Adapun tugas pokok dari Unit PEVA, adalah:

1) Memberi prasarana untuk AB (Anggota Bursa) untuk melaporkan terkait saham

NAR (Negosiasi Auto Rejection), yaitu IDXRecord.

2) Membuat peraturan perdagangan, baik yang sudah berlaku maupun yang akan

berlaku.

3) Mengevaluasi improvement metode evaluasi implementasi ketentuan

perdagangan.

4) Membuat pelaporan NAR setiap bulan.

5) Menjadi corporate projects support, seperti PSPP, SPPA, Structured Warrant,

Carbon Trading, dll.

6) Review & Finalisasi Peraturan/SK/SE/Pedoman.

7) 2nd level Helpdesk (Peraturan, Kebijakan, dan Sistem (yang terkait dengan unit

PEVA)).
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BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Uraian Kegiatan Praktik Kerja Mahasiswa

Kegiatan Praktik Kerja Mahasiswa/Magang di PT Bursa Efek Indonesia

dilaksanakan selama 4 bulan. Kegiatan magang dimulai pada tanggal 24 July - 23

November 2023. Selama praktik kerja mahasiswa, penulis mendapat bimbingan oleh

Mbaye/Mba Yayuk, selaku Kepala Unit PEVA dan Mas Yogi, pembimbing

lapangan/PIC/mentor yang membimbing penulis dalam Praktik Kerja Mahasiswa.

4.2 Aktivitas Praktik Kerja Mahasiswa

Adapun aktivitas Praktik Kerja Mahasiswa atau pekerjaan teknis yang dilakukan

oleh penulis, antara lain:

1) Minggu Pertama:

● Pada hari Senin, 24 Juli 2023, hari pertama menjalani Praktik Kerja

Mahasiswa. Setelah dibawa ke ruangan oleh HR, melakukan perkenalan

kepada Divisi POP dan khususnya Unit PEVA. Lalu, mengikuti weekly

meeting dengan unit PEVA. Setelah itu, diberi pembekalan terkait IDX,

divisi, dan unit. Mengikuti juga weekly meeting enhancement IDXRecord

dengan vendor melalui Microsoft Teams Meeting.
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Gambar 4.1 Unit PEVA IDX

Sumber: dokumen pribadi

● Selasa, 25 Juli 2023, Membaca materi tentang BEI (IDX) untuk

memperdalam terkait IDX. Lalu, membantu membuat catatan tentang Risk

Register Divisi Pengaturan dan Operasional Perdagangan Bursa Efek

Indonesia.

● Pada hari ketiga, yaitu Rabu, 26 Juli 2023, pertama kali mengikuti test run

IDXRecord terkait Laporan Short Selling LP KBIE.
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Gambar 4.2 ReQtest

Sumber: dokumen pribadi

● Kamis, 27 Juli 2023, Membantu test run IDX Record terkait Laporan

Short Selling LP SW. Lalu, mengikuti meeting dengan unit PEVA di ruang

Derivatif C/ruang meeting yang terdapat di lantai LL.

● Jumat, 28 Juli 2023, Membantu membuat matriks terkait Peraturan

Keputusan Direksi Kep-565, sekaligus membaca-baca terkait peraturan.

2) Minggu Kedua:

● Senin, 31 Juli 2023, mengikuti weekly meeting enhancement IDXRecord

melalui Microsoft Teams Meeting dengan pihak vendor (JUKE).

Membantu mengerjakan Matriks Perubahan Keputusan Direksi BEJ

Kep-565, BES SSK-011, BES SK-002.

● Selasa, 1 Agustus 2023, membantu test run IDXRecord terkait Integrasi

Data Out, Manual Upload, dan Notifikasi Data Integrasi, serta

berkoordinasi dengan pihak JUKE (vendor).

30



Gambar 4.3 Interface IDXRecord

Sumber: dokumen pribadi

● Rabu, 2 Agustus 2023, Membantu test run IDXRecord terkait Integrasi

Data Out, Manual Upload, dan Notifikasi Data Integrasi, serta

berkoordinasi dengan JUKE (vendor).

● Kamis, 3 Agustus 2023, Membantu test run no ID 7 pada ReQtest dan

berkoordinasi dengan pihak Juke. Mempelajari terkait cara membuat

Laporan NAR dengan Pakde Sukatmo.

● Jumat, 4 Agustus 2023, Membantu follow-up terkait test case yang belum

bisa ke pihak JUKE. Memahami Test A1751 terkait Terdampak PRMS

Tahap 2 yang nantinya akan ditest. Berkoordinasi dengan pihak JUKE

terkait status update perbaikan.

3) Minggu Ketiga:

● Senin, 7 Agustus 2023, mengikuti weekly meeting enhancement

IDXRecord melalui Microsoft Teams Meeting dengan pihak JUKE

(vendor). Membantu mengerjakan status update perbaikan yang terdapat

di GSheet-IDXRecord dan melakukan Gmeet dengan perwakilan team
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Juke.

Gambar 4.4 Data Error

Sumber: dokumen pribadi

● Selasa, 8 Agustus 2023, test run IDXRecord terkait Test A1751 terkait

Terdampak PRMS Tahap 2.

● Rabu, 9 Agustus 2023, berkoordinasi terkait IDX Record dengan

perwakilan JUKE. Mengerjakan summary terkait FORM RKAT 2024

melalui Excel dan PPT, yaitu terkait anggaran yang akan digunakan untuk

2024.

● Kamis, 10 Agustus 2023, Mengerjakan summary terkait FORM RKAT

2024 melalui Excel dan PPT. Test run IDXRecord serta berkoordinasi

dengan pihak JUKE, terkait button check dan penyesuaian posisi kolom

pada PDF dan XLSX.

● Jumat, 11 Agustus 2023, test run IDXRecord terkait formulir titipan,

permohonan titipan, pelaporan margin, serta transaksi negosiasi.

Berkoordinasi dengan pihak JUKE terkait ReQtest yang masih on hold.
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4) Minggu Keempat:

● Senin, 14 Agustus 2023, mengikuti weekly meeting enhancement

IDXRecord melalui Microsoft Teams Meeting dengan pihak vendor

(JUKE). Lalu, mengerjakan status update perbaikan yang terdapat di

GSheet-Enhancement IDX Record dan melakukan Gmeet dengan

perwakilan team Juke. Test run IDXRecord terkait Test ID 8, 9, dan 10.

● Selasa, 15 Agustus 2023, test run IDXRecord terkait Test ID 8, 9, dan 10.

dan juga melakukan Microsoft Teams meeting dengan mentor perihal

menyampaikan hasil testing dan bertanya yang belum dimengerti.

● Rabu, 16 Agustus 2023, Berkoordinasi dengan pihak Juke terkait test run.

● Kamis, 17 Agustus 2023, Tanggal Merah Libur Nasional.

● Jumat, 18 Agustus 2023, Membaca-baca materi terkait IDX.

5) Minggu Kelima:

● Senin, 21 Agustus 2023, Weekly meeting enhancement IDXRecord melalui

Microsoft Teams Meeting dengan pihak JUKE (vendor). Berkoordinasi

terkait IDXRecord dengan perwakilan JUKE.

● Selasa, 22 Agustus 2023, berkoordinasi terkait IDXRecord dengan

perwakilan JUKE. Merekapitulasi data terkait Permintaan Konfirmasi

OJK.

● Rabu, 23 Agustus 2023, mengerjakan status update perbaikan yang

terdapat di GSheet-IDXRecord dan melakukan Gmeet dengan perwakilan

team Juke, yaitu Mas Sony. Meeting dengan unit PEVA, membahas terkait

laporan NAR. Membantu rekapitulasi data terkait Permintaan Konfirmasi
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OJK

● Kamis, 24 Agustus 2023, Membantu rekapitulasi data terkait Permintaan

Konfirmasi OJK. Mengikuti meeting dengan unit PEVA terkait unit dan

LPSW.

● Jumat, 25 Agustus 2023, test run IDXRecord terkait LPSW dan LPKBIE.

6) Minggu Keenam:

● Senin, 28 Agustus 2023, test run IDXRecord terkait LPSW dan LPKBIE.

● Selasa, 29 Agustus 2023, berkoordinasi terkait IDXRecord dengan

perwakilan JUKE. Weekly meeting enhancement IDXRecord melalui

Microsoft Teams Meeting. Kemudian, melakukan test run IDXRecord

cycle 2. Pada sore hari, merekapitulasi terkait data KTN.

● Rabu, 30 Agustus 2023, Weekly meeting enhancement IDXRecord melalui

Microsoft Teams Meeting. Test run IDXRecord cycle 2. Membantu

merekapitulasi terkait data KTN.

● Kamis, 31 Agustus 2023, merekapitulasi terkait data KTN. Mempelajari

lebih dalam terkait Laporan NAR bersama Pakde Sukatmo.

● Jumat, 1 September 2023, Mempelajari lebih dalam terkait Laporan NAR

bersama Pakde Sukatmo.

● Sabtu, 2 September 2023, Membantu koordinasi terkait IDXRecord

dengan perwakilan JUKE. Membantu test run IDXRecord POC 1.

Meeting terkait enhancement IDXRecord POC 1 melalui Microsoft Teams

Meeting.
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7) Minggu Ketujuh:

● Senin, 4 September 2023, merekapitulasi terkait permintaan konfirmasi

pelaporan transaksi SBN per-Juli 2023.

● Selasa, 5 September 2023, mengerjakan status update perbaikan yang

terdapat di GSheet-Enhancement IDXRecord dan melakukan Gmeet

dengan perwakilan team JUKE untuk membantu dan memberi arahan

dalam mengerjakan enhancement IDXRecord.

● Rabu, 6 September 2023, merekapitulasi terkait Data Peraturan

Perdagangan versi English di web IDX dan membuat matriks perubahan

terkait surat edaran.

● Kamis, 7 September 2023, Membaca dan memperdalam terkait peraturan

yang ada di web IDX.

● Jumat, 8 September 2023, Weekly Meeting dengan unit PEVA. Membantu

test run IDXRecord UAT Cycle 3 terkait laporan titipan.

● Sabtu, 9 September 2023, berkoordinasi terkait IDXRecord dengan

perwakilan JUKE. Test run IDXRecord POC 2. Setelah selesai test, di sore

hari mengikuti Meeting terkait hasil dari enhancement IDX Record POC 2

melalui Microsoft Teams.

8) Minggu Kedelapan:

● Senin, 11 September 2023, berkoordinasi dengan pihak JUKE terkait

IDXRecord.

● Selasa, 12 September 2023, test run IDXRecord terkait test Formulir

Kesepakatan, Laporan Kesepakatan, dan Penyampaian Permohonan
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Titipan. Membantu berkoordinasi dengan pihak JUKE terkait IDXRecord.

● Rabu, 13 September 2023, test run IDXRecord terkait test LP KBIE dan

LP SW. Berkoordinasi dengan pihak JUKE terkait IDXRecord.

● Kamis, 14 September 2023, berkoordinasi dengan pihak JUKE terkait

IDXRecord, serta test run IDX Record terkait test Daftar Kesepakatan,

Notifikasi Data Integrasi, dan Manual Upload/Sync Data In.

● Jumat, 15 September 2023, test run IDXRecord terkait test Integrasi Data

In, serta berkoordinasi dengan pihak JUKE terkait IDXRecord.

9) Minggu Kesembilan:

● Senin, 18 September 2023, test run IDXRecord terkait test Button Check

serta berkoordinasi dengan pihak JUKE terkait IDXRecord. Lalu, pasa

siang hari mengikuti Weekly Meeting dengan JUKE.

● Selasa, 19 September 2023, melakukan test run IDX Record terkait test

Upload Files serta berkoordinasi dengan pihak JUKE terkait IDXRecord.

● Rabu, 20 September 2023, melakukan test run IDXRecord terkait test

Button Check serta berkoordinasi dengan pihak JUKE terkait IDXRecord.

Pada siang hari, merekap data LPSW RHB Sekuritas.

● Kamis, 21 September 2023, mengerjakan status update perbaikan yang

terdapat di GSheet-Enhancement IDXRecord, serta berkoordinasi dengan

pihak JUKE terkait IDXRecord.

● Jumat, 22 September 2023, mengerjakan status update perbaikan yang

terdapat di GSheet-Enhancement IDXRecord, serta berkoordinasi dengan

pihak JUKE terkait IDXRecord.
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● Sabtu, 23 September 2023, berkoordinasi dengan pihak JUKE terkait

IDXRecord dan test run IDXRecord Cycle 2 POC.

10)Minggu Kesepuluh:

● Senin, 25 September 2023, membaca peraturan-peraturan terkait

perdagangan yang terdapat di web IDX.

● Selasa, 26 September 2023, membaca peraturan-peraturan terkait

perdagangan yang terdapat di web IDX.

● Rabu, 27 September 2023, pada pagi hari membuat MoM meeting dan di

siang hari membuat catatan diskusi meeting terkait Insentif LPSW.

● Kamis, 28 September 2023, Tanggal Merah Libur Nasional.

● Jumat, 29 September 2023, membuat matriks terkait Parameter

Perdagangan SPPA dalam English.

11) Minggu Kesebelas:

● Senin, 2 Oktober 2023,membuat matriks terkait Parameter Perdagangan

SPPA dalam Indonesia.

● Selasa, 3 Oktober 2023, test run IDXRecord terkait test Short Selling-LP

KBIE, Short Selling-LP SW, Notifikasi Data Integrasi, dan Manual

Upload/Sync Data In, serta berkoordinasi dengan pihak JUKE terkait

IDXRecord.

● Rabu, 4 Oktober 2023, test run IDXRecord terkait test Button Check, serta

berkoordinasi dengan pihak JUKE terkait IDXRecord. Pada siang hari

memindahkan notula ke Ms.Word sesuai format MoM yang sudah ada.
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● Kamis, 5 Oktober 2023, membuat Ranking PLTE di bulan September

2023.

● Jumat, 6 Oktober 2023, mempelajari website IDX terkait data pasar.

● Sabtu, 7 Oktober 2023, membantu berkoordinasi dengan pihak JUKE

terkait IDXRecordm, serta test run IDXRecord Cycle 3 POC.

12)Minggu Kedua Belas:

● Senin, 9 Oktober 2023, mengubah format minuta rapat Diskusi dan

Permohonan Arahan PSPP, serta notulen meeting PM PSPP.

● Selasa, 10 Oktober 2023, memisahkan data FIRM ID untuk permintaan

konfirmasi ke partisipan (PLTE).

● Rabu, 11 Oktober 2023, di pagi hari merekapitulasi hasil meeting PM

Monitoring. Pada sore hari, membuat Question and Answer untuk quiz

terkait Sosialisasi IDXRecord ke AB.

● Kamis, 12 Oktober 2023, pada pagi hari mengikuti Sosialisasi IDXRecord

ke AB. Merekapitulasi pertanyaan dari AB dan jawabannya. Lalu, di sore

hari membantu approve NAR dari AB di IDXRecord.

● Jumat, 13 Oktober 2023, mempelajari lebih dalam yang ada di Web

IDXRecord.

● Sabtu, 14 Oktober 2023, membantu AB dalam menjalankan test

IDXRecord. Membantu confirm untuk need follow up di modul Laporan

Titip Jual Beli, LPSW, LPKBIE, serta Membantu mengecek formulir

pesanan dan permohonan sudah sesuai atau tidaknya dengan yang

diajukan AB.
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13)Minggu Ketiga Belas:

● Senin, 16 Oktober 2023, meng-approve laporan NAR yang terdapat di

IDXRecord.

● Selasa, 17 Oktober 2023, membuat notula weekly meeting PM PSPP.

● Rabu, 18 Oktober 2023, membuat notula weekly meeting PM PSPP.

● Kamis, 19 Oktober 2023, testing button check LPSW, LPKBIE, dan Titip

Jual Beli yang terdapat di IDXRecord

● Jumat, 20 Oktober 2023, membaca dan memperdalam terkait NAR.

● Sabtu, 21 Oktober 2023, membantu berkoordinasi dengan pihak JUKE

terkait IDXRecord. Membantu test run IDXRecord Cycle 3 POC.

14)Minggu Keempat Belas:

● Senin, 23 Oktober 2023, membaca dan memperdalam terkait NAR.

● Selasa, 24 Oktober 2023, meng-approve laporan NAR yang terdapat di

IDXRecord.

● Rabu, 25 Oktober 2023, membuat notula meeting Sosialisasi POJK dan SE

OJK.

● Kamis, 26 Oktober 2023, mengikuti acara CMSE di Main Hall dan

mencari point untuk bisa ditukar menjadi hadiah bersama teman-teman

magang yang lain.

● Jumat, 27 Oktober 2023, mengikuti acara CMSE di Main Hall. Membantu

membuat notula meeting PM PSPP.

39



15)Minggu Kelima Belas:

● Senin, 30 Oktober 2023, meng-approve laporan NAR yang terdapat di

IDXRecord.

● Selasa, 31 Oktober 2023, meeting IDXRecord dan meng-approve laporan

NAR yang terdapat di IDXRecord.

● Rabu, 1 November 2023, membaca dan memperdalam terkait saham yang

terdapat di Web Bursa Efek Indonesia.

● Kamis, 2 November 2023, testing Contact Center yang terdapat di web

IDXRecord.

Gambar 4.5 Test Contact Center

Sumber: dokumen pribadi

● Jumat, 3 November 2023, testing Contact Center yang terdapat di web

IDXRecord.

● Sabtu, 4 November 2023, berkoordinasi dengan pihak JUKE terkait

IDXRecord. Membantu test run IDX Pre-Live. Membantu Anggota Bursa

melakukan testing terkait Laporan Titip Jual Beli.

16)Minggu Keenam Belas:
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● Senin, 6 November 2023, mengikuti meeting terkait Pembahasan

Pengembangan Pengawasan OJK-SRO dengan pihak OJK, serta mmbuat

notulensi meeting tersebut.

● Selasa, 7 November 2023, pagi hari mengikuti meeting terkait

Pembahasan Evaluasi Berkala atas Pemberlakuan Insentif Pembebasan

Biaya Pencatatan Awal dan Insentif Pembebasan Biaya Transaksi ETF,

serta membuat notulensi meeting tersebut. Membaca dan memperdalam

terkait Warkat, Scripless, dan sejenisnya. Pada siang hari, Melanjutkan

membuat notulensi meeting terkait Pembahasan Pengembangan

Pengawasan OJK-SRO dengan pihak OJK.

● Rabu, 8 November 2023, Membaca dan memperdalam terkait Warkat,

Scripless, dan sejenisnya.

● Kamis, 9 November 2023, Membaca dan memperdalam terkait Saham.

● Jumat, 10 November 2023, Membaca dan memperdalam terkait Saham.

17)Minggu Ketujuh Belas:

● Senin, 13 November 2023, meng-approve laporan NAR yang terdapat di

IDXRecord.

● Selasa, 14 November 2023, meng-approve laporan NAR yang terdapat di

IDXRecord.

● Rabu, 15 November 2023, pada pagi hari membuat catatan weekly meeting

PM PSPP terkait Project Owner. Di siang hari, Mengikuti kegiatan

Sharing Session. Setelah mengikuti sharing session, melanjutkan

membuat catatan weekly meeting PM PSPP terkait Project Risk NASDAQ.
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● Kamis, 16 November 2023, testing terkait contact center yang terdapat di

IDXRecord. Di siang hari, mengikuti kegiatan Sharing Session dengan

tema games dan juga bermain games Werewolf dengan se-divisi yang hadir

offline pada hari itu.

● Jumat, 17 November 2023, Mengikuti meeting membahas terkait proses

pengubahan peraturan perdagangan. Mengikuti kegiatan Sharing Session

dan dilanjutkan bermain games Mr. White dengan se-divisi yang hadir

offline pada hari itu.

18)Minggu Kedelapan Belas:

● Senin, 20 November 2023, pada pagi hari membuat notula weekly meeting

PM PSPP (tanggal 20 November), dilanjut dengan mengikuti meeting

IDXRecord. Pada sore hari, membantu testing terkait contact center yang

terdapat di IDXRecord.

● Selasa, 21 November 2023, Pada pagi hari membuat notula weekly

meeting PM PSPP (tanggal 13 November), lalu merevisi notula weekly

meeting PM PSPP (tanggal 20 November)

● Rabu, 22 November 2023, menyortir data permintaan konfirmasi ke OJK.

Mengikuti kegiatan Sharing Session.

● Kamis, 23 November 2023, menulis laporan meeting sesuai format MoM.

4.3 Lingkup

Lingkup project yang ditekuni dalam program Praktik Kerja Mahasiswa di Bursa

Efek Indonesia ada pada divisi Pengaturan dan Operasional Perdagangan, Unit Peraturan,
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Pelaporan, dan Evaluasi Perdagangan (PEVA). Unit PEVA membuat sebuah sistem internal

dan eksternal bernama IDXRecord. IDXRecord merupakan aplikasi yang dapat digunakan

untuk AB (anggota bursa) untuk dapat menyampaikan laporan terkait saham negosiasi, yang

di dalam aplikasinya terdapat modul-modul yang telah menyesuaikan kebutuhan AB. Sampai

saat ini, IDXRecord masih terus berkembang untuk dapat mengoptimalkan fitur-fitur yang

ada, agar dapat mencapai goals yang dituju/diinginkan.

Selama magang, terlibat langsung dalam menangani real projects dalam cakupan

team’s meeting dan ongoing projects merupakan hal yang menyenangkan, bisa belajar banyak

hal dan menjadi tahu bagaimana suatu project dapat berjalan. Selama tergabung dan

melaksanakan project, bukan hanya berkoordinasi dengan mentor dan team internal PEVA

saja, namun juga berkoordinasi dengan stakeholder eksternal, seperti vendor yang menangani

project IDXRecord. Baik mentor, anggota unit, dan stakeholder eksternal sangat membantu

penulis untuk terus belajar dan menyelesaikan pekerjaan yang diberikan dengan lingkungan

yang sangat supportive untuk bisa berkembang dan tidak takut untuk belajar hal baru lainnya.

Gambar 4.6 ReQTest

Sumber: dokumen pribadi
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4.4 Kendala dan Solusi Terkait Kegiatan Praktik Kerja Mahasiswa

Selama melakukan kegiatan Praktik Kerja Mahasiswa di PT Bursa Efek Indonesia,

penulis menemukan dan merasakan beberapa kendala, namun penulis mencari solusi atas

permasalahan tersebut.

4.4.1 Kendala

Beberapa kendala yang penulis rasakan dan alami, antara lain:

1) Tidak adanya mini induction seperti yang tertera di dalam flyer magang.

2) Tidak adanya sekolah pasar modal yang diadakan oleh BEI untuk anak

magang seperti sebelumnya.

3) Saat mendapat tugas meng-approve laporan NAR, masih suka bingung

akan tujuan dan alasan yang digunakan AB (anggota bursa) untuk

dikelompokkan ke dalam tujuan dan alasan ke Laporan NAR IDXRecord.

4.4.2 Solusi

Solusi yang penulis temukan untuk kendala yang penulis rasakan, yaitu:

1) Mempelajari bersama teman-teman magang yang lain terkait peraturan di

BEI.

2) Mempelajari sendiri terkait pasar modal.

3) Mencari yang cocok antara alasan dan tujuannya, jika tidak mengerti

bertanya ke mentor.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Praktik Kerja Mahasiswa adalah salah satu program unggulan STIE Indonesia

Banking School, yaitu melakukan magang selama 4 bulan di lembaga yang bekerja sama

dengan STIE IBS, perbankan maupun non-perbankan. Dengan tujuan, agar mahasiswa/i

STIE Indonesia Banking School dapat memperoleh ilmu yang akan digunakan hingga ke

jenjang dunia kerja nantinya.

Pada saat melakukan kegiatan magang, banyak pelajaran yang dapat diambil dari

kurikulum saat di perkuliahan dengan dunia nyata (magang), link and match yang didapat

seperti, dengan adanya mata kuliah Manajemen Keuangan dan Manajemen Investasi,

dimana mata kuliah tersebut juga belajar terkait dengan saham dan efek lainnya. Selain itu,

dengan mengikuti UKM (unit kerja mahasiswa) Galeri Investasi, dimana bekerja sama juga

dengan Bursa Efek Indonesia dan Mandiri Sekuritas, belajar terkait saham dan efek

lainnya. Jadi, sebelum magang sudah ada pemahaman terkait efek dan Bursa Efek

Indonesia.

Dengan mengikuti kegiatan UKM Galeri Investasi, banyak mengikuti kegiatan di

Bursa Efek Indonesia. Ketika melakukan kegiatan praktik kerja mahasiswa di Bursa Efek

Indonesia, penulis memperdalam pengetahuan dan mengikuti kegiatan internal yang hanya

ada di Bursa Efek Indonesia. Banyak ilmu yang telah didapat dalam kegiatan tersebut,

salah satunya mengikuti sharing session yang diadakan di Divisi Pengaturan dan

Operasional Perdagangan. Materi yang disampaikan bermacam-macam, seperti terkait

Hukum Riba, Mental Health,Macam-macam Efek, Cara Investasi, dan sebagainya.
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Dengan adanya Kegiatan Praktik Kerja Mahasiswa, dapat melatih mahasiswa

bekerja dan mengetahui lingkup pekerjaan di Bursa Efek Indonesia. Work Culture dan Work

Environment yang terdapat di Bursa Efek Indonesia ternyata sangat bagus dan

menyenangkan. Dikelilingi oleh orang-orang yang sangat support, jadi sangat bisa sangat

nyaman dalam bekerja.

Kesempatan yang didapat dalam Praktik Kerja Mahasiswa di sektor non-perbankan

sangat relevan dengan profesi yang akan diemban di masyarakat. Belajar terkait efek dapat

diimplementasi di dunia nyata, dengan belajar efek dan investasi akan sangat berguna bagi

kehidupan.

Keterampilan yang didapat sangat banyak, pengalaman kerja di Bursa Efek

Indonesia bisa berpengaruh tinggi untuk kedepannya karena Bursa Efek Indonesia adalah

satu-satunya pihak yang memberi sarana/prasarana perdagangan efek di Indonesia.

Menambah banyak insight dalam pengoperasian Microsoft Office.

Melatih sikap mental yang berguna dalam rangka pengembangan attitude yang

lebih baik. Attitude sangat terbentuk di Bursa Efek Indonesia, bagaimana cara menghormati

orang dengan Role lebih tinggi, cara berhubungan dengan senior karena orang-orang di

Bursa Efek Indonesia sangat baik dan saling support.

Work Environment yang terdapat di Bursa Efek Indonesia tidak hanya

memungkinkan penulis untuk berkembang, tetapi juga memberikan rasa percaya diri untuk

terus memperluas pengetahuan dan keterampilan dalam dunia kerja. Pengalaman ini

membuktikan pentingnya kerja sama tim dan dukungan lingkungan kerja yang baik.
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5.2 Saran

Setelah melakukan kegiatan Praktik Kerja Mahasiswa selama 4 bulan di Bursa Efek

Indonesia, berikut adalah beberapa saran yang dapat penulis berikan untuk membangun dan

memperbaiki hubungan kerja sama yang baik.

5.2.1 Saran untuk PT Bursa Efek Indonesia

1) Penulis berharap agar diadakannya mini induction seperti yang tertera di

dalam flyer magang. Agar peserta magang bia mengenal lebih jauh terkait

Bursa Efek Indonesia, serta bisa lebih kenal dekat dengan teman-teman

magangnya.

2) Penulis berharap agar diadakannya kembali sekolah pasar modal yang

diadakan oleh BEI untuk anak magang seperti sebelumnya, agar bisa

mengetahui lebih dalam terkait pasar modal sebelum benar-benar

melakukan kegiatan magang di BEI.

3) Penulis berharap agar terdapat modul pelaporan NAR, agar jikasSaat

mendapat tugas meng-approve laporan NAR, tidak terlalu bingung akan

tujuan dan alasan yang digunakan AB (anggota bursa) untuk

dikelompokkan ke dalam tujuan dan alasan ke IDXRecord.

5.2.2 Saran untuk STIE Indonesia Banking School

1) Penulis berharap agar pihak STIE Indonesia Banking School melakukan

pengenalan di awal, tengah, dan akhir antar mentor, dosen magang, dengan

mahasiswanya, agar lebih tau progress terhadap mahasiswanya.

2) Penulis berharap agar pihak STIE Indonesia Banking School lebih baik lagi

untuk meningkatkan komunikasi antara pihak kampus dengan tempat
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magang (Bursa Efek Indonesia), serta memberikan sosialisasi yang lebih

jelas kepada mahasiswa/i, seperti hasil akhir apa yang harus didapat oleh

mahasiswa.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Dokumentasi Praktik Kerja Mahasiswa

Gambar 6.1 Farewell Party Pakde

Sumber: dokumen pribadi

Gambar 6.2 Dengan Mentor dan Dosbing

Sumber: dokumen pribadi

Gambar 6.3 Unit PEVA Gambar 6.4 Bersama Kanit

Sumber: dokumen pribadi Sumber: dokumen pribadi
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Gambar 6.5 Magang BEI WFC Gambar 6.6 Magang lantai LL

Sumber: dokumen pribadi Sumber: dokumen pribadi

Gambar 6.7 BEI x OJK di CMSE Gambar 6.8 Museum BEI

Sumber: dokumen pribadi Sumber: dokumen pribadi
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Gambar 6.9 Sharing Session Gambar 6.10 Anak-Anak Magang LL

Sumber: dokumen pribadi Sumber: dokumen pribadi

Gambar 6.11 Doorprize Gambar 6.12 Accidentally Twinnie

Sumber: dokumen pribadi Sumber: dokumen pribadi
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Gambar 6.13 Indeks Saham Gambar 6.14 Farewell Pakde Sukatmo

Sumber: dokumen pribadi Sumber: dokumen pribadi

Gambar 6.15 Farewell di Main Hall Gambar 6.16 Jajaran Direksi

Sumber: dokumen pribadi Sumber: dokumen pribadi
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Gambar 6.17 Simulasi Kebakaran Gambar 6.18 Poster IDX

Sumber: dokumen pribadi Sumber: dokumen pribadi

Gambar 6.19 Sharing Session dan Game Gambar 6.20 Sharing Session
Sumber: dokumen pribadi Sumber: dokumen pribadi
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Gambar 6.21 Makanan Catering Gambar 6.22 Kantin Catering

Sumber: dokumen pribadi Sumber: dokumen pribadi

Gambar 6.23 Magang LL Cewe Gambar 6.24 Anak Magang Depan Main Hall

Sumber: dokumen pribadi Sumber: dokumen pribadi
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Gambar 6.25 BEI Depan Main Hall Gambar 6.26 Depan Main Hall

Sumber: dokumen pribadi Sumber: dokumen pribadi

Gambar 6.27 Bapak Luhut di BEI Gambar 6.28 Anak Magang LL

Sumber: dokumen pribadi Sumber: dokumen pribadi
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Lampiran 2: Daftar Hadir
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Lampiran 3: Catatan Harian Praktik Kerja Mahasiswa
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Lampiran 4: Rencana Kegiatan Praktik Kerja Mahasiswa
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Lampiran 5: Pelaksanaan Kegiatan Praktik Kerja Mahasiswa
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Lampiran 6: Evaluasi Sikap Mahasiswa Praktik Kerja
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Lampiran 7: Evaluasi Sikap Mahasiswa Praktik Kerja-Lanjutan
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Lampiran 8: Evaluasi Keterampilan Mahasiswa Praktik Kerja
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Lampiran 9: Evaluasi Pengetahuan Mahasiswa Praktik Kerja
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Lampiran 10: Rekapitulasi Nilai Akhir Praktik Kerja
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Lampiran 11: Lembar Bimbingan Laporan Praktik Kerja Mahasiswa
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Lampiran 12: Surat Keterangan Praktik Kerja
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Lampiran 13: Laporan Hasil Kunjungan Dosen Pembimbing
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